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ari Disabilitas Internasional
(HDI} yang diperingati setiap
tanggal 3 Desember selalu dija-
dikan momentum perjuangan
sebagal upaya penyetaraan kaum di-
sabilitas dengan non disabilitas. Per-
Juangan itu masih terus disuarakan
karena masih ada diskriminasi bagi
mereka. Seharusnya bukan diskrimi-
nasi yang terjadi, akan tetapi upaya
kesetaraan di segala bidang kehidup-
an. Mengapa masih ada diskriminasi
bagi penyandang disabilitas?
Ternyata hal inf berhubungan de-
ngan cara pandang yang salah terha-
dap fenomena disabilitas. Jika cara
pandang yang salah ini tidak segera
diakhiri. maka jangan diharap dis-
kriminasi bagi kaum disabilitas akan
hilang darl muka bumi ini. Cara
pandang yang salah terhadap pe-
nyandang disabilitas yaitu mereka
selalu dituntut untuk bisa menye-
suaikan terhadap kaum non disabi-
litas. Cara pandang Inl tentu tdak
adil bagl penyandang disabilitas
karena mereka mempunyal keter-
Jbatasan yang lebih banyak daripada
kaum non disabilitas, sehingga tdak
semua penyandang disabilitas dapat
mampu mengikuti irama kompetensi
non disabilitas

Fenomena cara pandang yang sa-
lah terhadap kaum disabilitas terlihat
hampir di semua bidang kehidupan.
Misalnya pada praktek pendidikan,
mereka dituntut untuk bisa meng
Ikuti kurikulum seckolah, padahal
tidak semua penyandang disabilitas
(Anak Berkebutuhan Khusus/ABK)
bisa mampu mengikut! kurikulum
sekolah. Diskriminasi yang lainnya
misalnya pada infrastruktur fasilitas
umum. Kebanyakan Infrastruktur
fasilitas umum hanya dirancang un
tuk kaum non disabilitas, sehingga
mereka yang kebetulan menyandang
disabilitas merasa kesulitan untuk
memanfaatkannya.

Ada dua model dalam menangani
kaum difabel tersebut, yaltu medical
models dan soclal models. Medical
models pada intinya’ sebagai upaya
untuk mengembalikan atau memper-
bafkd keadaan penyandang disabilitas
agar dapat sama alau menyerupal
sama dengan keadaan manusia pada
umumnya (non disabilitas). Upaya
ini terlihat pada penanganan medis
dan rehabilitasi/habilitasl. Sebagai
contohnya yallu operasi mata pada
orang buta, pembuatan kak! palsu
pada orang yang tidak punya kaki,
rehiabilitasi/hablitast soclal bagi indi-
vidy yang mempunyat hambatan pe-
rilaku, dan sebagainya. Segala upaya
pada medical models bertujuan agar
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Seharusnya bukan
diskriminasi yang terjadi,
akan tetapi upaya
kesetaraan di segala
bidang kehidupan.
Mengapa masih ada
diskriminasi bagi
penyandang disabilitas?”

kah dengan upaya medical models,
penyandang disabilitas betul-betul
dapat bisa setara dengan kaum non
disabilitas? Bahkan dibeberapa kasus
upaya medical models tidak membu-
ahkan hasil karena alasan medfs, se-
perti pada kasus pengobatan/operasi
bagl orang buta. Upaya medical mo-
dels tetap harus dikerjakan namun
ternyata tidak cukup dengan model
tersebut dan harus ditkuti dengan
social models. Apa itu Social models?
Soctal models dimaksudkan pena-
nganan bagi penyandang disabilitas
dengan cara “lingkungan yang harus
menyesuaikan {erhadap penyandang
disabilitas.” Model inl dirasa paling
sesual dengan keadaan penyandang
disabilitas, karena keadaan kaum di-
sabilitas mempunyal hambatan yang
lebih banyak daripada kaum non di-
sablitas dan keadaan penyandang di-
sabilitas sangat beragam kondisinya.
Dengan kata lain social models meng-
isyaratkan bahwa lingkungan diha-
rapkan dapat menyesuaikan dengan
keadaan disabilitas yang beragam.

regular yaitu di
substitusi, dan om
Kurikulum d

keadaan ABK. ABK
mengikuti kurikulum jika gum
pu untuk memodifikasi balk isi,

amputasi
tangan. Tentu saja ABK tersebut tidak
mungkin mengikuti olahraga basket.
Memang lebih baik dicarikan peng-
gantinya. Penentuan ABK memerlu-
kan kurikulum duplikasi, modifikasi,
subtitus! maupun omisi semata-mata.
dari hasil identifikasi dan asesmen
yang dilakukan bagi ABK. Selain pe-

nyesualan-penyesuafan di atas, para  dekaan ini. Selamat

disabilitas juga memer-

penyandang
lukan akomodasf yang laya]l lnulal
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